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Abstract: The increasing amount of plastic consumption in Indonesia has an
impact on the accumulation of plastic waste on land as well as water, with the
nature of plastic that is difficult to decompose by microorganisms causing
many organisms to be polluted by the waste. Therefore, research on
microplastic content needs to be done to determine the safety of fish which is
the food of the community. This study was conducted to find out how the
abundance of microplastics as well as the characteristics of microplastics
contained in Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) at PPI Tanjung Luar, through
an isolation process using a 10% KOH solution added to fish meat, then
incubated until both were homogeneous in a water bath at 70°C, 150 rpm.
Furthermore, the homogenized sample was filtered using a 250 pum graded
sieve. After filtering the sample will be put into a dryer at 40°C for 2 hours
before being observed under a microscope. The results of this study indicate
that microplastics have accumulated in fish with an abundance of 8.6 MP/Ind
with the type of microplastics that most accumulates in the meat of Tuna
(Euthynnus affinis) is fiber type microplastics as much as 81% of the total
sample and the most dominant color is black. There are 4 microplastics found
accumulated in the meat of Euthynnus affinis, namely 81% fiber, 11%
fragments, 6% film, and 2% granules.
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Pendahuluan Polyethylene, Polycarbonate, Polypropylene dan
thermosetting yang hanya bisa dibentuk sekali

Tingginya tingkat konsumsi plastik di seperti  Melamine  formaldehyde,  Urea

Indonesia berakibat pada penumpukan sampah
plastik di lingkungan baik di daratan maupun di
perairan. Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) menyatakan bahwa pada
tahun 2021 total sampah nasional untuk sampah
plastik berjumlah 11,6 juta ton dari 68,5 juta ton
jumlah sampah secara keseluruhan. Plastik
sendiri merupakan kumpulan dari polimerisasi
monomer hidrokarbon (molekul-molekul kecil)

yang membentuk suatu senyawa polimer
(Kurniawan, E. & Nasrun, 2014). Plastik
berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua:

thermoplastic atau mikroplastik yang dapat
dibentuk berkali-kali seperti Nylon,
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formaldehyde, Phenol formaldehyde (Surono,
2013 dalam Abidin, 2022).

Mikroplastik merupakan polutan plastik
yang berukuran kurang dari 5 mm (Faujiah &
Wahyuni, 2022). Mikroplastik berasal dari
sampah plastik yang mengalami fragmentasi
menjadi partikel-partikel yang lebih kecil.
Berdasarkan bentuknya, mikroplastik terbagi
menjadi fiber, film, fragmen, dan granul
(Sutanhaji et al., 2021). Sedangkan berdasarkan
proses terbentuknya dikategorikan berasal dari 2
sumber  yaitu, mikroplastik primer dan
mikroplastik sekunder. Mikroplastik primer
umumnya berasal dari produk industri seperti
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microbeads atau scrub pada produk kecantikan,
sabun, odol, dan lainnya yang sengaja dibentuk
dalam ukuran mikro kemudian terbuang dan
masuk ke dalam saluran air. Mikroplastik
sekunder terbentuk dari fragmentasi atau
pecahan limbah plastik yang berukuran lebih
besar (Zhang et al., 2017). Fragmentasi pada
limbah plastik di perairan terjadi akibat adanya
radiasi sinar ultraviolet (uv) dan degradasi
mekanik yang dipengaruhi oleh kecepatan aliran
air (Susanto & Trihadiningrum, 2020). Badan
organisasi dunia World Wide Fund of Nature
(WWF) 2022, menyatakan setidaknya 88 % biota
laut telah terkontaminasi oleh limbah plastik.
Indonesia merupakan negara kepulauan yang
dikelilingi perairan, cemaran limbah plastik
secara terus menerus pada perairan dapat
meningkatkan kemungkinan biota pada perairan
Indonesia ikut tercemar limbah plastik.
Pangkalan Pendaratan Ikan Tanjung Luar
menjadi salah satu sentra perikanan terbesar di
Lombok dan menjadikannya sebagai tujuan
masyarakat untuk mendapatkan ikan konsumsi
maupun ikan yang akan dijual kembali. Salah
satu jenis ikan yang banyak di daratkan di
Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Tanjung Luar
adalah ikan tongkol (Euthynnus affinis). Dengan
permintaan pasar yang tinggi dengan harga
ekonomis menjadikan ikan tongkol (Euthynnus
affinis) salah satu ikan komoditas penting yang di
daratkan (Husain et al., 2021) sekaligus
menjadikan penting untuk dilakukan penelitian
terhadap kandungan mikroplastik pada lkan
Tongkol (Euthynnus affinis) di Pangkalan
Pendaratan Ikan, Tanjung Luar, Lombok Timur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelimpahan mikroplastik pada lkan Tongkol
(Euthynnus affinis) yang didaratkan, juga untuk
mengetahui jenis mikroplastk apa saja yang
terakumulasi dalam ikan tongkol tersebut.

Bahan dan Metode

Lokasi penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel yang
dikumpulkan dari salah satu sentra perikanan
terbesar di Nusa Tenggara Barat yakni Pangkalan
Pendaratan Ikan Tanjung Luar, Lombok Timur.

Alat dan bahan penelitian
Alat yang akan digunakan pada penelitian
ini yaitu gelas beker 500 mL, labu erlenmeyer
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500 mL, dryer, mikroskop stereo, waterbath,
petri dish, saringan bertingkat 250 pm, pisau,
pisau pallet, penggaris, pinset, timbangan
analitik, buku catatan, dan kamera hp. Bahan-
bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
ikan tongkol (Euthinnus affinis), larutan KOH 10
%, alumunium foil, aquades, dan tisu.

PETA PENELITIAN
Isolasi dan Analisis Mikroplastik
pada Ikan Tongkol (Euthynnus affinis)
di PPI Tanjung Luar

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Pengolahan sampel
Preparasi Sampel

Sampel lkan Tongkol (Euthynnus affinis)
diambil sebanyak 6 ekor ikan lalu dibungkus
dengan alumunium foil kemudian disimpan ke
dalam coolbox dengan balok es guna menjaga
kesegaran ikan. Selanjutnya, sampel ikan
dimasukkan dalam refrigenerator. Sampel ikan
kemudian difillet bagian yang dapat dikonsumsi
dan disimpan dalam petri dish sebelum
ditimbang, sedangkan bagian yang tidak bisa
dikonsumsi dibuang, selanjutnya ikan yang akan
dianalisis dicuci dengan aquades sampai bersih.

Isolasi Mikroplastik

Proses isolasi dilakukan guna memisahkan
jaringan ikan dengan mikroplastik sehingga
menjadikan  mikroplastik melayang dalam
larutan (Abidin et al., 2021) (Widyastuti et al.,
2023). Sampel ikan ditimbang seberat 700 gram
kemudian ditambahkan 700 mL KOH 10 %
dengan perbandingan (1:1) pada gelas beaker
atau sampai sampel ikan terendam. Sampel
diinkubasi menggunakan water bath pada suhu
70°C, 150 rpm sampai sampel homogen. Hasil
inkubasi  disaring menggunakan saringan
berukuran 250 pm. Setelah itu, sampel
dikeringkan menggunakan dryer dengan suhu
40°C selama 2 jam. Sampel yang sudah kering
dikumpulkan dalam cawan petri sebelum diamati
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dibawah mikroskop stereo dengan perbesaran
20x.

Analisis data

Data yang sudah tekumpul dianalisis
menggunakan rumus kelimpahan mikroplastik
dari (Yudhantari et al., 2019) pada persamaan
1.

Jumlah partikel mikroplastik

@

Kelimpahan = -
Jumlah ikan

Hasil dan Pembahasan

Mikroplastik pada Ikan Tongkol (Euthynnus
affinis)

Ikan tongkol adalah salah satu jenis ikan
Teleostei yang merupakan ikan bertulang sejati
dan masuk dalam family Scombridae yakni ikan
dengan kemampuan berenang yang cepat. Hal ini
didukung oleh bentuk sirip punggung yang
berjauhan dan sirip ekor guna daya dorong kuat
yang melengkung membentuk sabit. Ikan-ikan
family scombridae sendiri memiliki bentuk tubuh
yang cenderung ramping meruncing di kedua
sudut tubuhnya dengan bentuk mulut tipe
terminal, bagian punggung berwarna biru dan
perut berwarna silver dengan bintik hitam
diantara bagian sirip panggul dan dadanya
(Fishbase, 2024). Pada penelitian ini ikan
tongkol vyang digunakan memiliki ukuran
berkisar antara 24-28,5 cm, kisaran ini sesuai
dengan ukuran ikan tongkol (Euthynnus affinis)
yang ditemukan pada penelitian (Masuwo &
Widodo, 2016) yakni 27-58 cm juga pada
penelitian (Jamon et al, 2016) di Selat Malaka
dengan uura berkisar 16-58 cm. Ikan Tongkol
(Euthynnus affinis) atau dikenal juga sebagai
ikan kawakawa merupakan salah satu jenis ikan
pelagis besar yang umumnya berenang bersama
gerombolan (schooling) dan menghabiskan
sebagian besar masa hidupnya di kolom perairan
atau zona fotik dengan suhu optimal atara 28-
30°C juga merupakan perenang cepat pelaku
migrasi (peruaya). Migrasi tersebut terjadi
karena kelompok ikan pelagis akan terus
berenang mencari kondisi lingkungan yang bisa
mendukung tubuhnya (Tuli, 2018).

Bioakumulasi mikroplastik pada tubuh
ikan akan menyebabkan masuknya mikroplastik
ke dalam rantai makanan yang akan memberikan
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dampak paralel bagi organisme di dalamnya
(Caruso, 2015). Selain itu, mikroplastik akan
berdampak pada perairan yang dicemari yakni
dapat mengganggu fungsi dari biofilter pada
perairan tersebut, menyebabkan rusaknya tatanan
ekosistem perairan yang tercemar. Tercemarnya
biota laut oleh mikroplastik juga dapat
mengganggu  metabolisme  dalam  tubuh
organisme tersebut dan berakibat pada
penurunan populasi (Hasan, 2022). Mikroplastik
juga terbukti mempunyai dampak buruk terhadap
kesehatan, termasuk peradangan, stres oksidatif,
dan banyak potensi toksisitas lainnya pada
manusia (Emenike et al., 2023) beberapa dampak
lain yang bisa terjadi akibat kontaminasi
mikroplastik pada manusia adalah gangguan
fungsi organ dalam seperti fungsi hati, ginjal,
saluran  pencernaan, reproduksi, kanker,
metabolisme bahkan sampai gangguan pada
ingatan atau mudah lupa (Aulia et al., 2023).

Kelimpahan mikroplastik

Kelimpahan mikroplastik pada tubuh Ikan
akan terjadi apabila habitat tempat tinggalnya
terindikasi tercemar oleh buangan limbah plastik,
khususnya pada ikan yang hidupnya di kolom
perairan seperti ikan tongkol sesuai dengan
pernyataan (lsobe at al., 2015) yang dalam
penelitiannya menemukan mikroplastik banyak
ditemukan di zona pelagis. Hal ini dapat terlihat
dari data uji ikan tongkol (Euthynnus affinis)
yang menunjukkan kelimpahan mikroplastik
yaitu 8,6 Mikroplastik/Individu (MP/Ind) dari 52
total partikel yang ditemukan,

Tabel 1. Tabel Kemelimpahan Mikroplastik pada
Ikan Tongkol (Euthynnus affinis)

Warna Bentuk
Fiber Fragmen Film Granul
Merah 2 1 - -
Biru 1 - - -
Hitam 26 1 - 1
Transparan 12 2 3 -
Kuning 1 2 - -

Data pada tabel 1 diketahui jJumlah partikel
mikroplastik yang ditemukan pada masing
bentuk dan warna. Mikroplastik berjenis fiber
ditemukan dalam 5 warna yaitu merah berjumlah
2 partikel, biru satu partikel, hitam 26 partikel,
transparan 12 partikel, dan kuning satu partikel.
Selanjutnya jenis fragmen, ditemukan dalam 4
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warna yaitu merah satu partikel, hitam satu
partikel, transparan dan kuning 2 partikel. Lalu
jenis film yang hanya ditemukan dalam satu
warna, transparan dengan jumlah 3 partikel.
Terakhir, mikroplastik jenis Granul yang hanya
ditemukan satu partikel berwarna hitam dengan
total keseluruhan mikroplastik yang ditemukan
adalah 52 partikel mikroplastik dengan ukuran
berkisar 250 pm.

Warna Mikroplastik pada lkan
(Euthynnu affinis)

Salah satu karakteristik yang diamati
pada penelitian ini adalah warna mikroplastik.
Berdasarkan diagram dibawah, warna
mikroplastik yang ditemukan mencakup warna
merah, biru, hitam, transparan/bening, dan
kuning. Mikroplastik warna tersebut juga
ditemukan pada penelitian (Larasati et al., 2024)
yang dalam penelitiannya telah menemukan
mikroplastik berwarna merah, biru, Kkuning,
transparan dan hitam serta beberapa warna
lainnya

Tongkol
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Gambar 2. Diagram Kelimpahan Warna
Mikroplastik pada Ikan Tongkol (Euthynnus affinis)

Hasil penelitian ini mikroplastik berwarna
merah ditemukan total 3 partikel. Sedangkan
mikroplastik berwarna biru hanya ditemukan
satu partikel. Selanjutnya mikroplastik berwarna
hitam yang paling banyak ditemukan dengan
total 28 jumlah partikel. Mikroplastik tanpa
warna atau transparan ditemukan dengan jumlah
yang juga tinggi yaitu 17 partikel. Terakhir
mikroplastik berwarna kuning ditemukan dengan
jumlah 3 partikel. Perbedaan warna mikroplastik
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti sinar
UV juga jumlah kontaminan yang diserap oleh
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mikroplastik. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh (GESAMP, 2015)
yang menyatakan bahwa mikroplastik berwarna
hitam menandakan bahwa mikroplastik telah
banyak menyerap polutan sedangkan sinar UV
dalam kurun waktu yang panjang dapat
mempengaruhi proses fotodegredasi
mikroplastik, menyebabkan mikroplastik
memudar menjadi transparan. Hiwari et al.,
(2019) juga menambahkan bahwa perbedaan
warna pada mikroplastik umumnya dapat
diaplikasikan sebagai taknik awal identifikasi
polimer dari mikroplastik seperti, mikroplastik
berwarna pekat dikategorikan dalam polimer
polyethylene (PE). Jenis polimer polyethylene
ialah penyusun utama limbah plastik berbentuk
wadah dan kantong yang bersifat sekali pakai
(GESAMP, 2015).

Bentuk Mikroplastik pada Ikan
(Euthynnus affinis)

Tongkol

Presentase Kemelimpahan Bentuk Mikroplastik

Granul
2%

Film
6%
Fragmen
11%

Fiber
81%

Gambar 3. Presentase Kemelimpahan Bentuk
Mikroplastik pada Ikan Tongkol (Euthynnus affinis)

Kelimpahan bentuk mikroplastik pada
penelitian ini ditemukan dalam bentuk serat atau
fiber (Tabel 1), dengan presentase 81% (Gambar
3) dari keseluruhan data pengamatan. Fiber
merupakan jenis mikroplastik yang bersumber
dari bahan tekstil seperti jaring dan benang
pancing (GESAMP, 2016) memiliki ukuran dan
bentuk yang tipis memanjang menjadikan
mikroplastik  berbentuk  fiber  cenderung
mengapung di permukaan perairan (Yudhantari
et al., 2019). Mikroplastik berbentuk fiber
bersumber dari polimer plastik berjenis nylon,
polypropylene, dan polyvinyl alcohol (Hoellein
et al., 2017). Dominansi mikroplastik berbentuk
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fiber juga ditemukan pada penelitian (Mauludy,
et al., 2019) yang melaporkan bahwa dominansi
fiber dengan presentase kelimpahan tertinggi
yakni 80,7+16.8 % di pantai Doublesix.
Kelimpahan bentuk mikroplastik terendah
yang ditemukan pada penelitian ini adalah
mikroplastik berbentuk butiran atau granul
dengan presentase 2% (Gambar 3). Berbeda
dengan penelitian (Larasati et al., 2024) yang
menunjukkan presentase kelimpahan dari bentuk
mikroplastik granul yang mencapai 66,6%.
Sedangkan pada penelitian yang telah dilakukan
(Abidin et al, 2021) menemukan bentuk
mikroplastik yang paling melimpah didominasi
oleh fragmen dengan presentase 0,11% dari
jumlah total 368,67 partikel/ekor. Granul
merupakan mikroplastik yang berasal dari
produk kecantikan atau produk hygiene
berbentuk butiran bulat berupa microbeads atau
scrub (Tuhumury & Sahetapy, 2022) dengan
sumber cemaran berasal dari polimer plastik
berjenis  polyethylene, polypropylene, dan
polystyrene (Virsek at al., 2016). Selanjutnya ada

mikroplastik jenis fragmen dengan presentase 11%

merupakan hasil fragmentasi limbah plastik dari
kegiatan antropogenik yang berupa pecahan hard
plastic (Costa et al., 2009) yakni bersumber dari
plastik dengan ukuran lebih besar dan memiliki
densitas yang lebih keras seperti paralon, tutup
botol, dan ember (Mauludy et al., 2019).
Mikroplastik berbentuk fragmen berasal dari
polimer yang bersifat kuat seperti polypropylene,
polyethylene, dan polystyrene (Horton et al.,
2017). Terakhir mikroplastik jenis film dengan
presentase 6%, berbentuk lembaran dan
umumnya berasal dari kresek atau plastik yang
struktur densitasnya tidak keras berupa lapisan
tipis seperti plastik yang biasa digunakan untuk
bungkus makanan, alat mandi, dan polybag
(Sutanhaji et al., 2021)

Kesimpulan

Kelimpahan mikroplastik pada ikan
tongkol (Euthynnus affinis) pada PPl Tanjung
Luar didapati sejumlah 8,6 MP/Ind dari 52
partikel mikroplastik. Bentuk yang ditemukan
antara lain adalah fiber 81%, fragmen 11%, film
6%, dan granul 2% dengan 5 warna yaitu merah,
hitam, biru, transparan, dan kuning.
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